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ABSTRAK 

Zaer Fahmi. 2019. Penerapan Media Audio Visual Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli Pada Siswa SMAN 1 PERANAP 

Indragiri Hulu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan passing bawah 

bolavoli melalui metode  media audio visual dalam permainan bolavoli kelas XI 

IPS2 SMAN 1 PERANAP.. Jenis penelitian ini adalah PTK. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 28 siswa, kemudian sampel yang di ambil adalah total 

sampling yaitu keseluruhan dari populasi yang berjumlah 28 siswa di jadikan 

sampel. Berdasarkan hasil pengolahan data pada pelaksanaan siklus I terdapat 24 

siswa yang mencapai nilai KKM (86%), dan 4 siswa yang belum mencapai nilai 

KKM (14%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan passing bawah bolavoli melalui media audio visual dalam 

permainan bolavoli kelas XI IPS2 SMAN 1 PERANAP Indragiri hulu. 

 

Kata kunci : Media Audio Visual pendidikan Jasmani, Kemampuan  Passing 

Bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

Zaer Fahmi. 2019. The application of audio-visual media to increase the 

learning outcomes of passing under volleyball passing in class XI IPS2 

student of SMAN 1 PERANAP Indragiri hulu. 

 

The purpose of this study was to improve the ability to pass under volleyball 

through audio visual media methods in the volleyball game class XI IPS2 SMAN 

1 PERANAP. This type of research is PTK. The population in this study 

amounted to 28 students. Then the sample teken is total sampling, which is the 

entire population of 28 students made into the sample. Based on the results of data 

processing in the implementation of cycle 1, there were 24 students who achieved 

the KKM value (86%) and 4 students who had not yet achieved the KKM value 

(14%). Thus it can be concluded that there is an increase in passing skills under 

volleyball through audio-visual media in volleyball games class XI IPS2 SMAN 1 

PERANAP Indragiri Hulu. 

 

Keywords : physical education audio visual media, under passing ability. 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

a)  Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan jasmani dan olahraga secara umum adalah proses pendidikan 

melalui aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan tujuan 

pendidikan. Defenisi tersebut mengukuhkan bahwa pendidikan jasmani dan 

olahraga merupakan bagian yang tidak dapat di pisahkan dari tujuan pendidikan 

umum. Olahraga pada saat sekarang ini merupakan kegiatan yang tidak terlepas 

dari kehidupan manusia secara individu atau kelompok. Di samping ini juga 

olahraga adalah aktifitas fisik manusia dalam pembentukan manusia seutuh nya, 

yang sehat jasmani dan rohani serta memiliki mental yg baik. 

 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 tentang 

sistem Keolahragaan Nasional Pasal 25 ayat 4 yang berbunyi : Pembinaan dan 

pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, 

kemampuan, minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui 

kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. 

 Dari kutipan pasal di atas, olahraga di sekolah dapat di berikan dalam 2 

jalur yaitu jalur intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Jalur intrakulikuler merupakan 

materi wajib yang di berikan oleh guru dalam jam pelajaran sekolah dan harus di 

ikuti setiap siswa. Jalur kedua adalah jalur ekstrakuikuler yaitu jalur pilihan siswa



 
 

 

 

Yang diikuti setiap siswa yang berminat pada olahraga tertentu. Jalur ektrakulikuler 

ini sesuai dengan minat dan bakat siswa. 

 Dalam setiap pembelajaran tercapainya tujuan pembelajaran merupakan suatu 

yang sangat penting karena tercapainya tujuan pembelajaran adalah tolak ukur 

keberhasilan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut, demikian hal nya 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Adapun komponen-komponen yang 

menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran antara lain yaitu : guru, siswa, 

sarana dan prasarana pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan pembelajaran. 

 Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai 

(sikap-mental-emosional-spiritual dan sosial). Pembiasaan pola hidup sehat yang 

berwarna untuk meransang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. 

Pendidikan jasmani dan kesehataan di olahraga di sekolah merupakan olahraga yang 

mengajarkan banyak cabang olahraga seperti bolavoli, atletik yang terdiri dari nomor 

lari, lompat dan lempar, sepak bola, sepak takraw, bulu tangkis serta banyak cabang 

olahraga lainnya. 

 Khusus tentang olahraga bolavoli, selain di ajarkan dalam materi pelajaran 

pada jam sekolah, olahraga bolavoli juga merupakan olahrga yg di ajarkan  di luar 

jam sekolah yaitu melalui kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler 

merupakan kegiatan yang di lakukan untuk memperdalam materi olahraga yg menjadi 

minat dan bakat siswa. Kegiatan ini di bimbing oleh guru atau Pembina yang di 

tunjuk sekolah agar pendalaman kemampuan permainan bolavoli siswa semakin baik. 



 
 

 

 

Permainan bolavoli merupakan permainan yang dimainkan 2 regu dan 

masing-masing tim terdiri dari 6 orang. Permainan ini dapat dimainkan di tempat 

terbuka atau di dalam ruangan atau gedung olahraga. Permainan ini dimainkan 

dengan cara memantulkan bola dengan anggota tubuh minimal 3 kali sentuhan dalam 

kelompok dan menyeberangkan melalui jarring yang di pasang melintang di tengah 

lapangan. 

 Dalam permainan bolavoli ada beberapa teknik yg harus di kuasai untuk 

memainkan permainan ini. Teknik tersebut seperti teknik servis, teknik passing, 

teknik smash dan teknik block. Dari sekian banyak teknik yang ada, teknik passing 

bawah merupakan teknik dasar yang harus di kuasai siswa dalam permainan bolavoli, 

passing bawah merupakan teknik yang di gunakan untuk menerima serangan dari 

lawan dan memberi bola pada tim untuk membentuk suatu serangan. Agar menjadi 

suatu operan yang efektif, passing bawah harus dilakukan dengan akurat. 

 Berdasarkan observasi penulis di lapangan menunjukan bahwa siswa kelas XI 

IPS2 SMAN 1 PERANAP kabupaten  Indragiri hulu masih banyak yang belum 

mampu melakukan passing bawah dengan baik dan benar sehingga belum memenuhi 

nilai standar KKM sekolah yaitu 70.  untuk itu secara teknik siswa masih kurang 

memahami teknik dasar passing bawah bolavoli, masih ada diantara siswa yang 

kurang memiliki kordinasi gerakan passing bawah bolavoli, dan penerapan metode 

yang masih kurang tepat dalam pembelajaran passing bawah bolavoli. tentu hal ini 

membutuhkan metode yang tepat agar penguasaan teknik passing bawah siswa lebih 

tepat. Maka dari itu peneliti ingin menerapkan metode media audio visual untuk 



 
 

 

 

meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli siswa SMAN 1 PERAANAP. 

Pengertian dari media audio visual itu sendiri adalah teknologi yang menampilkan 

sesuatu dengan melalui unsur suara dan unsur gambar. audio visual adalah jenis 

media yang tepat jika digunakan atau diterapkan dalam proses belajar mengajar, 

karna melibatkan pengelihatan dan pendengaran. 

 Berdasarkan gejala dan fenomena di atas, dapat di ketahui rendahnya 

kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah. Keadaan tersebut menurut 

analisa peneliti dapat di pengaruhi oleh : siswa cendrung takut melakukan passing 

bawah, kurang nya minat siswa dalam permainan bolavoli, guru terlalu banyak teori 

dan tampa membimbing siswa pada saat peraktek bolavoli, faktor lain nya kurang 

banyak jumlah bolavoli di sekolah tersebut. 

 Berdasarkan dari permasalah tersebut, peneliti ingin mengadakan sebuah 

penelitian sebagai tugas akhir mahasiswa dengan judul : Penerapan media 

pembelajaran audio visual terhadap peningkatan hasil belajar passing bawah 

bolavoli pada siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 PERANAP kabupaten Indragiri 

Hulu. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

B.   Identifikasi masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka indentifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Masih ada di antara siswa yang masih kurang memahami teknik dasar passing 

bawah bolavoli. 

2. Masih ada di antara siswa yang kurang memiliki kordinasi gerakan passing 

bawah bolavoli. 

3. Guru masih kurang menerapkan metode yang tepat dalam pembelajaran 

passing bawah bolavoli 

C.   Pembatasan masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

dikemukakan di atas, maka peneliti perlu memberikan batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : Penerapan media pembelajaran audio visual terhadap 

peningkatan hasil belajar passing bawah bolavoli pada siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 

PERANAP. 

D.   Rumusan masalah 

 Berdasarkan pembahasan diatas dapat di rumuskan yang akan diteliti yaitu: 

Bagaimanakah penerapan media audio visual dapat meningkatkan passing bawah 

bolavoli siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 Peranap? 

 

 



 
 

 

 

E.   Tujuan penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah : untuk 

meningkatkan passing bawah bola voli dengan media audio visual siswa kelas XI IPS 

2 SMAN Peranap. 

F. Manfaat penelitian 

 Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna untuk : 

1. Bagi siswa : Dapat menguasai teknik dasar passing bawah bolavoli dengan 

baik dan benar. dan siswa lebih tertarik dengan olahraga permainan bolavoli. 

2. Bagi guru SMAN 1 Peranap : Sebagai bahan pedoman dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

3. Bagi sekolah : Dapat meningkatkan prestasi khususnya di bidang bolavoli 

4. Bagi penulis : Sebagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan bagi penulis. 

5. Bagi Fakultas : Sebagai acuan atau pedoman bagi mahasiswa yang akan 

meneliti. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Hakikat Media Audio Visual 

a. Pengertian media audio visual 

 Audio visual merupakan suatu teknologi yang menampilkan sesuatu dengan 

melalui unsur suara dan unsur gambar. audio visual adalah jenis media yang tepat jika 

digunakan atau diterapkan dalam proses belajar mengajar, karna melibatkan 

pengelihatan dan pendengaran secara langsung dan tentunya hal ini sangat efektif jika 

audio visual digunakan dalam penyampaian materi dalam pembelajaran. 

 Menurut Rusman (2011 : 170). Media pembelajaran merupakan suatu teknologi 

pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran; media 

pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media 

pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang 

dengar termasuk teknologi perangkat keras.   



 
 

 

 

  Menurut Arsyad (2010 : 3). Kata media berasal dari bahasa latin medius yang 

secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘prantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

  

  Menurut Kustandi dan sutjipto.  (2011 : 9). Media pembelajaran adalah sarana 

untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-

bentuk media tersebut, maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat, sehingga 

dapat digunakan dengan tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula 

pemakaian kata media pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti: bahan 

pembelajaran (instructional material), komunikasi pandang dengar (audio-visual 

communication), alat peraga pandang (visual education), alat peraga dan media 

penjelas 

  Menurut Mcluhan (2003 : 201) Berpendapat bahwa media adalah suatu 

ekstensi manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak 

mengadakan kontak langsung dengan dia. Sesuai dengan rumusan ini, media 

komunikasi mencakup surat-surat, televise, film dan telepon. Bahwa jalan raya dan 

jalan kereta api merupakan media yang memungkinkan seseorang berkomunikasi 

dengan orang lain. 

  Menurut Depdiknas (2003) Istilah media berasal dari bahasa latin yang 

merupakan bentuk jamak dari “medium”  yang secara harafiah berarti perantara atau 

pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi 

dari sumber informasi kepada penerima informasi. 



 
 

 

 

  Dari kutipan di atas, Dapat di ketahui bahwa media adalah suatu bentuk alat 

perantara dan komunikasi dalam bentuk cetakan ataupun pandang untuk 

meningkatkan kegiatan proses belajar, dan memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi-materi pembelajaran yang telah disiapkan agar siswa lebih cepat mengerti 

dengan materi yang telah disampaika 

   

  Menurut kustandi dan sutjibto. (2011 : 34) Teknologi audio visual merupakan 

cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan mengunakan mesin-mesin 

mekanis dan elektronik,untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Ciri- ciri 

utaama teknologi media audio visual adalah sebagai berikut: 

1. Bersifat linear. 

2. Menyajikan visualisasi yang dinamis. 

3. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang 

atau pembuatnya. 

4. Merupakan representasi fisik dari gagasan rill atau gagasan abstrak. 

5. Dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif. 

6. Umumnya berorintasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan interaktif 

siswa yang rendah. 

  Menurut Abdulhak dan Darmawan. (2013 : 84) media audio visual pada 

hakikatnya adalah suatu represetasi (penyajian realitas, terutama melalui pengindraan 

pengelihatan dan pendengaran yang bertujuan untuk mempertunjukan pengalaman-

pengalaman pendidikan yang nyata kepada siswa. Cara ini dianggap lebih tepat, 



 
 

 

 

cepat, dan mudah dibandingkan dengan melalui pembicaraan, pemikiran, dan cerita 

mengenai pengalaman pendidikan. 

  Menurut Ashyar (2012 : 77) audio visual adalah jenis media yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan pengelihatan 

sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan 

melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik 

pengelihatan maupun pendengaran.  

  Menurut Wingkel (2009 : 321) “Media audio visual adalah media kombinasi 

antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan 

dengan kaset audio”. 

  Menurut Sanjaya (2010 : 172) “Media audio visual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa di lihat, minsalnya rekaman 

video, slide, suara, dan sebagainya”. 

  Dari kutipan di atas, dapat di ketahui bahwa media audio visual merupakan 

media yang digunakan dalam suatu proses belajar dengan menggunajkan mesin-

mesin elektronik dalam menyampaikan materi melalui indra pendengaran dan 

pengelihatan sekaligus dalam sebuah kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat di 

salurkan dalam media ini adalah pesan verbal dan nonverbal. Dan siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan dengan menggunakan media audio visual ini. 

 

 

 



 
 

 

 

b. Langkah-langkah pembelajaran media audio visual 

 

 Menurut Purwono dkk (2014 : 135) langkah- langkah yang harus ditempuh 

oleh guru dalam penggunaan audio visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah : 

1. Langkah Persiapan 

Langkah ini meliputi persiapan bagi guru dan persiapan bagi siswa. Guru 

menetapkan bahwa pengunaan alat ini adalah dalam rangka pendidikan. 

Menurut Rusman dkk (2011 : 184)  Alat yang dimaksud disini adalah sarana 

(piranti, hardware). Di dalamnya mencakup proyektor OHP, slide, film tabe 

recorder, dan sebagainya. 

2. Langkah Pelaksanaan 

Pada langkah ini siswa melihat dan mendengar, mengikuti dengan seksama 

tayangan yang berlangsung. Biasanya tingkat kematangan dan minat sangat 

berpengaruh dalam teknik penerimaan ini.guru memimpin pelaksanaan 

dengan menyajikan tayangan passing bawah bolavoli semenarik mungkin dan 

mudah untuk di pahami siswa. 

3. Kegiatan Lanjutan 

Kegiatan lanjutan dilakukan dengan siswa menerapkan secara nyata dengan 

apa yang mereka lihat dari tayangan passing bawah bolavoli dilapangan yang 

sesungguhnya. 

4. Bagaimana hasil belajar siswa setelah guru menggunakan media audio visual 

pada mata pelajaran passing bawah bola voli.  

Dari kutipan di atas, dapat di ketahui bahwa langkah-langkah dalam pelaksanaan 

pembelajaran passing bawah bolavoli melalu media audio visual dapat di lakukan 

dengan di mulai dari : persiapan alat-alat yang di perlukan dalam pembelajaran, 



 
 

 

 

setelah semua nya siap siswa melihat dan mendengarkan dan mengikuti dengan 

seksama apa yang telah di tayangkan, setelah itu, siswa menerapkan apa yang 

dilihat dari media audio visual di lapangan yang nyata dan gerakan passing bawah 

bolavoli yang nyata, dan terakhir melihat hasil belajar passing bawah bolavoli 

menggunakan media audio visual.  

2. Hakikat Passing Bawah BolaVoli 

a    Pengertian pasiing bawah bolavoli 

      passing bawah merupakan suatu teknik dasar dalam permainan olahraga 

bolavoli. Passing bawah merupakan teknik dasar bolavoli yang sangat penting dalam 

permainan olahraga bolavoli, maka dari itu setiap pemain bolavoli harus bisa 

melakukan teknik dasar passing bawah boli voli, karna teknik dasar passing bawah 

bilavoli ini bisa digunakan untuk bertahan atau menerima serangan yang dilakukan 

tim lawan kepada kita dan passing bawah juga bisa dimulai untuk melakukan 

serangan kepada tim lawan. 

 Menurut Erianti (2004 : 159). Passing bawah merupakan elemen utama untuk 

mempertahankan regu dari serangan lawan (bola yang datangnya terlalu keras dan 

sulit dimainkan dengan passing atas, maka diambil dengan passing bawah). 

Disampinng untuk mempertahankan, juga sangat berperan untuk membangun 

serangan passing bawah dapat berfungsi sama dengan passing atas. Passing bawah 

dapat  dilakukan dengan satu tangan apabila bola datangnya pelan dan dekat dari 

badan maka diambil dengan dua tangan, dalam arti lain passing bawah dapat 



 
 

 

 

dilakukan dengan satu tangan dan dua tangan yang penggunaannya sesuai dengan 

situasi dan tujuan yang hendak dicapai.  

     Menurut Hidayat (2017 : 43) Pada teknik ini, kedua telapak tangan bersatu 

dengan satu bagian menggenggam bagian telapak tangan lain. Kedua lengan bersikap 

lurus ke bawah dengan bagian bawah dengan bagian siku menghadap kearah depan. 

Posisi badan saat melakukan passing bawah adalah badan sedikit jongkok yang 

bertujuan untuk memperkuat tumpuan badan atau kuda-kuda. Arah badan menghadap 

lurus dengan arah datangnya bola. Tujuannya adalah agar memudahkan lengan saat 

mengarahkan bola yang datang, sehingga bias diayunkan sesuai dengan arah yang 

diinginkan. Biasanya passing bawah digunakan pada saat menerima servis atau juga 

pada saat menerima pukulan smash. Passing bawah dipilih karena dengan teknik ini, 

kekuatan tangan akan lebih kuat dari pada menggunakan passing atas. Pada teknik 

ini, ketika bola datang maka kedua lengan harus dalam kondisi yang kuat dan sejajar. 

Tujuan nya adalah agar posisi bola tidak berbelok arah. Setelah bola mengenai 

lengan, bola diayunkan kearah yang dituju diikuti dengan ayunan badan ke depan.  

 Menurut Viera dan Fergusson (2004 : 19) Operan lengan depan merupakan 

teknik dasar bolavoli yang harus anda pelajari. Teknik ini juga di kenal sebagai 

operan tangan bawah (underhand passing) atau bump. Operan ini biasanya menjadi 

teknik pertama yang digunakan tim anda bila tidak memegang servis. Operan ini di 

gunakan untuk menerima servis, menerrima spike, memukul bola setinggi pinggang 

kebawah, dan memukul bola yang memantul dari net. Berdasarkan kenyataan bahwa 



 
 

 

 

teknik ini kebanyakan hanya digunakan menerima bola, maka teknik ini biasanya 

hanya disebut sebagai operan.  

 Menurut Pasaribu (2016 : 89) Passing bawah merupakan teknik dasar 

memainkan bola dengan menggunakan kedua tangan, yaitu perkenaan bola pada 

kedua lengan bawah, passing bawah merupakan teknik passing yang sering 

digunakan untuk menerima servis atau smash. 

 Menurut Pardjiono dan Hidayat (2011:19) Passing merupakan teknik paling 

dasar dalam sebuah permainan bolavoli. Passing bawah disebut juga  operan lengan 

depan, operan ini biasanya menjadi teknik pertama yang digunakan tim bila tidak 

memegang servis. 

 Dari kutipan di atas, dapat di ketahui bahwa passing bawah adalah elemen 

utama dalam melakukan pertahanan dari seraangan tim lawan, passing bawah dapat 

dilakukan dengan satu tangan dan dua tangan sesuai dengan situasi pertandingan di 

lapangan. Disamping itu passing bawah juga sangat berperan dalam memulai 

serangan kepada lawan. passing bawah harus dipelajari dalam permainan bolavoli. 

Kerna teknik passing bawah ini digunakan untuk menerima servis, spike, memuluk 

bola setinggi pinggang kebawah, dan memukul bola yang memantul bola dari net. 

B. Kerangka Pemikiran 

    Kerangka pemikiran penelitian ini merupakan landasan berfikir bagi peneliti 

yang digunakan sebagai pemandu petunjuk arah yang hendak dituju. Komponen 



 
 

 

 

utama dalam kerangka pemikiran penilitian adalah merangsang siswa agar lebih aktif 

lagi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, salah satu pendekatan pembelajaran 

yang digunakan adalah dengan menggunakan media audio visual. 

    Media audio visual adalah merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan teknik passing bawah bolavoli. jika siswa 

melihat media audio visual dengan baik, maka siswa akan lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan, karena media audio visual menyajikan pembelajaran yang 

dilengkapi suara dan gambar yang dapat dilihat dan didengar langsung oleh siswa. 

jika siswa benar-benar melihat, memperhatikan dengan baik dan menerapkannya 

sesuai yang telah mereka lihat dimedia audio visual maka akan dapat meningkatkan 

keterampilan teknik passing bawah bolavoli siswa.. 

 Kerangaka  pemikiran ini menunjukan bahwa media audio visual, diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan passing bawah. Dan peneliti mengharapkan dengan 

diterapkan media audio visual dalam passing bawah bolavoli di kelas XI IPS  2 

SMAN 1 PERANAP, dapat meningkatkan passing bawah bolavoli siswa XI IPS 2 

SMAN 1 PERANAP. 

C. Pertanyaan penelitian 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran maka dapat dirumuskan 

pertanyaan sebagai berikut : apakah dengan media audio visual dapat meningkatkan 

passing bawah bolavoli siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 PERANAP? 

 



 
 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

     Menurut Suharsimi arikunto, Suhardjono, dan Supardi. (2015:2).  Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah jenis 

penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK 

dikelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

 Menurut Suharsimi arikunto (2014 : 135). penelitian tindakan kelas 

(classroom action research), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kekelas atau 

disekolah tempat ia mengajar dengan penekanaan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan praksis pembelajaran.  

 Menurut Trianto (2011 : 13). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada 

suatu subjek penelitian di kelas tersebut.  

 Menurut Kanca (2006 : 94) Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar 

dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 

professional. 



 
 

 

 

 Penilitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan 

masalah pembelajaran di sekolah. 

 

Desain penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 8. Siklus penelitian tindakan kelas ( Arikunto, dkk. 2015 : 42). 

SIKLUS I  

a. Tahapan awal 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) yang sesuai dengan silabus 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. 

2. Mempersiapkan alat-alat yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 



 
 

 

 

3. Menyampaikan materi teknik passing bawah dengan bahasa yang mudah 

dimengerti. 

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

 Pelaksanaan disesuaikan dengan RPP yang telah disusun. 

Pelaksanaan terdiri dari: 

1. Kegiatan awal 

2. Kegiatan inti 

3. Kegiatan penutup 

c. Pengamatan (observasi) 

 Pengamatan dilaksanakan pada saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Aspek- aspek yang diamati adalah: 

1. Aktifitas siswa dalam melakukan passing bawah. 

2. Pelaksanaan pembelajaran melalui media audio visual. 

d. Refleksi  

 Pada tahap ini, refleksi merupakan suatu tahapan untuk mengkaji secara 

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan. Refleksi sangat tepat dilakukan setelah 

guru sudah selesai melakukan tindakan, kemudian guru dan peneliti berdiskusi untuk 

mengimplementasikan rancangan tindakan yang telah dilaksanakan. Pada intinya 

tujuan dari kegiatan refleksi sebagai tahap evaluasi, apakah tindakan yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan plenning yang telah ditetapkan. Dari hasil refleksi 

inilah akan ditentukan perencanaan yang tepat untuk siklus berikutnya. 

 



 
 

 

 

SIKLUS II 

b. Tahapan Awal 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) yang sesuai dengan silabus 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. 

2. Mempersiapkan alat-alat yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

3. Menyampaikan materi teknik passing bawah dengan bahasa yang mudah 

dimengerti. 

c. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

 Pelaksanaan disesuaikan dengn RPP yang telah disusun. 

Pelaksanaan terdiri dari: 

1. Kegiatan awa; 

2. Kegiatan inti 

3. Kegiatan penutup 

c.   Pengamataan (observasi) 

 Pengamatan dilaksanakan pada saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Aspek- aspek yang diamati adalah: 

4. Aktifitas siswa dalam melakukan passing bawah. 

5. Pelaksanaan pembelajaran melalui media audio visual. 

b. Refleksi  

 Pada tahap ini, refleksi merupakan suatu tahapan untuk mengkaji secara 

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan. Refleksi sangat tepat dilakukan setelah 



 
 

 

 

guru sudah selesai melakukan tindakan, kemudian guru dan peneliti berdiskusi untuk 

mengimplementasikan rancangan tindakan yang telah dilaksanakan. Pada intinya 

tujuan dari kegiatan refleksi sebagai tahap evaluasi, apakah tindakan yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan plenning yang telah ditetapkan. Dari hasil refleksi 

inilah akan ditentukan perencanaan yang tepat untuk siklus berikutnya. 

 

B. Subjek Penelitian 

a. Pengertian Subjek Penelitian 

       Menurut Arikunto (2014 : 188) Subjek penelitian adalah subjek yang dituju 

untuk diteliti oleh peneliti . jika kita bicara tentang subjek penelitian sebetulnya kita 

bicara tentang unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 

peneliti. 

       Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 PERANAP, 

yang berjumlah 28 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 

Table 1. Subjek Penelitian. 

Tata Usaha SMAN 1 Peranap  

  Dengan demikian total dalam subjek penelitian ini berjumlah 28 orang. 

 

NO Kelas Putera Puteri Jumlah 

1 XI IPS 2 16 12 28 



 
 

 

 

C.  Defenisi Operasional 

     Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan istilah, dibawah ini 

dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut : 

1. Media audio visual : adalah suatu bentuk pembelajaran yang menggunakan 

mesin-mesin elektronik guna menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan indra pendengaran dan pengelihatan siswa agar siswa lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. 

2. Hasil belajar bolavoli :  adalah hasil yang diperoleh dari kemampuan siswa 

dalam melakukan passing bawah dalam permainan bolavoli setelah siswa 

mengamati metode yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan media 

audio visual dengan melalui indra pendengaran dan pengelihatan siswa,  

D. Instrumen Penelitian 

      Istrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam  arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi 

penelitian diatas adalah angket, ceklis(check-list) atau daftar centang, pedoman 

wawancara, pedoman pengamatan. Ceklis sendiri memiliki wujud yang bermacam-

macam. Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 203). 

Tabel 2. Rubik penilaian untuk keterampilan teknik passing bawah permainan 

bolavoli. 

 Kualitas Gerak 



 
 

 

 

Aspek yang dinilai 1 2 3 4 

Kedua lutut ditekuk     

Badan condong kedepan     

Tangan lurus kedepan (antara lutut dan bahu)     

Persentuhan bola pada pergelangan tangan     

Pandangan mata kedepan     

Kordinasi gerakan lutut, badan dan bahu     

Jumlah    

Jumlah Skor Maksimal  

Skala nilai : 4 = baik, 3 = cukup baik, 2 = kurang baik, 1 = tidak baik. 

Menurut Aziz (2018 : 55). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode tes dan 

pengukuran. Disamping ini dilengkapi dengan kepustakaan dan observasi. 

1. Tes dan pengukuran  

Tes dan pengukuran adalah teknik tes yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat keterampilan dalam passing bawah bola voli. 

2. Observasi  

Observasi dilakukan sebelum pembuatan proposal, observasi dilakukan 

dengan pengamatan langsung didalam pembelajaran. 

3. Perpustakaan  

Buku dan teori yang mendukung penelitian ini yang berkaitan dengan passing 

bawah bola voli dan media audio visual. 

 



 
 

 

 

F.  Teknik Analisis Data 

     Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah bola 

voli, penulis melakukan tes unjuk kerja. Setelah didapatkan skor massing-masing 

siswa, selanjutnya dilakukan penghitungan sebagai berikut: 

Nilai total = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 X 100 

 Selanjutnya interval dan kategori penilaian terhadap kemampuan teknik dasa 

passing bawah berdasarkan pada : 

 

 

Tabel 3. Interval kategori kemampuan teknik dasar passing bawah bola voli. 

No Interval Kategori 

1 90 sd 100 Sangat Kompeten 

2 70 sd 89 Kompeten  

3 50 sd 69 Cukup Kompeten 

4 30 sd 49 Kurang Kompeten 

5 10 sd 29 Tidak Kompeten 

 KTSP (2007 : 367) 

 Sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran penjasorkes SMAN 

1 PERANAP, maka apabila tuntas mendapatkan nilai 70. Ketuntasan tercapai apabila 

80% siswa dan siswi mampu melakukan teknik passing bawah dengan nilai minimum 

70. Maka kelas itu dinyatakan tuntas. 



 
 

 

 

Adapun rumus yang gunakan untuk menentukan ketuntasan sebagai berikut : 

 P = 
𝑓

𝑛
 𝑋 100 (Sudijono, 2004 : 23) 

Keterangan : 

P : Angka persentase maksimal 

F : Frekuensi siswa yang tuntas 

N : Jumlah Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya meningkatkan keterampilan 

Passing bawah bolavoli melalui metode media audio visual kelas XI IPS2 SMAN 1 

PERANAP sehingga di peroleh hasil pengolahan data yaitu sebagai berikut : 

1. Data Hasil Unjuk Kerja Passing Bawah Bolavoli Pada Kelas XI IPS2 

SMAN 1 PERANAP Pada Siklus 1  

Setelah dilakukan pembelajaran Passing bawah bola voli pada kelas XI IPS2 

SMAN 1 PERANAP pada siklus I, diperoleh data yakni: nilai tertinggi pelaksanaan 

siklus I adalah 87, sedangkan nilai terendah pada siklus I adalah 58. Dimana nilai 

interval siswa pelaksanaan siklus I di dapat kelas interval antara 58 -63 dengan 4 

siswa atau dengan nilai persentase 14 %, nilai interval antara 64 – 69  dengan 0 siswa 

atau dengan nilai persentase 0 %, nilai interval antara 70 - 75 dengan 12 siswa atau 

dengan nilai persentase 43 %, nilai interval 76 - 81 dengan 5 siswa atau dengan nilai 

persentase 18%, nilai interval 82 - 87 dengan 7 siswa atau dengan nilai persentase 25 

%, Untuk lebih jelas dapat di lihat tabel distribusi frekuensi tes penilaian siklus I 

sebagai berikut. 

 

 



 
 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Penelitian Data Frekuensi Siklus I Passing Bawah Kelas XI IPS2 

SMAN 1 PERANAP. 

NO Interval Frekuensi Persentase 

1 58 – 63 4 14 % 

2 64 – 69 0 0 % 

3 70 – 75 12 43 % 

4 76 – 81 5 18 % 

5 82 – 87 7 25 % 

Jumlah 28 100 % 

 

Selanjutnya dari hasil distribusi data hasil unjuk kerja siklus I kelas XI IPS2 

SMAN 1 PERANAP di atas, dapat di klasifikasikan pada diagram di bawahini. 

 
 

Grafik 1. Histogram Siklus I Passing Bawah Kelas XI IPS2 SMAN 1 PERANAP. 
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 Berdasarkan hasil yang di peroleh pada siklus I, di peroleh data yaitu : nilai 

tertinggi pelaksanaan siklus I adalah 87, sedangkan nilai yang terendah pelaksanaan 

siklus I adalah 58. 

B. Analisis Data 

1.  Analisis Gerakan Passing bawah bolavoli Kelas XI IPS2 SMAN 1 

PERANAP Pada Siklus I 

Berdasarkan tes penilaian Passing bawah melalui metode media audio visual 

siswa kelas XI IPS2 SMAN 1 PERANAP pada siklus I dari 28 siswa, maka nilai 

siswa yang telah mencapai KKM adalah sebanyak 23 orang dengan persentase 82%, 

sedangkan 5 siswa belum mencapai nilai KKM dengan persentase 18 %. 

Indikator penilaian yaitu a). kedua lutut ditekuk, dimana skor 4 didapat oleh 1 

siswa, skor 3 didapat oleh 20 siswa, dan skor 2 didapat oleh 7 siswa. b). badan 

condong kedepan, dimana skor 4 didapat oleh 3 siswa, skor 3 didapat oleh 22 siswa, 

dan skor 2 didapat oleh 3 siswa. c). tangan lurus kedepan, dimana skor 4 didapat oleh 

10 siswa, skor 3 didapat oleh 18 siswa. d). persentuhan bola pada pergelangan tangan, 

dimana skor 4 didapat oleh 9 siswa, skor 3 didapat oleh 10 siswa, skor 2 didapat oleh 

7 siswa, dan skor 1 didapat oleh 2 siswa. e). pandangan mata kedepan, dimana skor 4 

didapat oleh 9 siswa, dan skor 3 didapat oleh 19 siswa. f). kordinasi gerakan lutut, 

badan dan bahu, dimana skor 4 didapat oleh 2 siswa, skor 3 didapat oleh 18 siswa, 

dan skor 2 didapat oleh 8 siswa. 



 
 

 

 

Berdasarkan analisis data pada siklus I, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Passing Bawah siswa kelas XI IPS2 SMAN 1 

PERANAP. 

Interval Jumlah Persentase Kategori 

Siklus I 

 

24 86 % Tuntas 

4 14 % Tidak Tuntas 

 

C. Pembahasan 

Dalam penerapan metode media audio visual dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani, siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih efektif dalam 

pelajaran bolavoli tersebut  dengan melakukan gerakan Passing bawah secara 

bertahap dan melakukan dengan baik dan benar sesuai arahan yang diberikan siswa 

diharapkan mampu dan dapat melakukan koordinasi gerakan yang baik sehingga 

tercapai suatu indikator penilaian yang telah di tentukan.  

 Menurut Sajiman dkk (2013 : 1) penerapan pembelajaran olahraga bolavoli 

menggunakan media audio visual, maka hasil penelitian menunjukan peningkatan 

yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari data penelitian  awal yaitu 52,63% 

ketuntasan kurangg dan belum mencukupi nilai standar KKM, setelah melakukan 

penelitian siklus I meningkat menjadi 63%, dan belum juga memenuhi nilai standar 

KKM, dan penelitian dilanjutkan  pada siklus II menjadi 78,95% dan pada siklus III 



 
 

 

 

menjadi 89,47% dengan kriteria ketuntasan baik. Maka dari itu dengan menerapkan 

media audio visual pada pembelajaran olahraga bolavoli dapat meningkatkan hasil 

passing bawah siswa. 

Menurut Andana dan nanik (2018 : 231) setelah menerapkan metode media 

audio visual terhadap pembelajaran olahraga bolavoli, maka dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan setelah menerapkan media 

audio visual terhadap passing bawah bolavoli SMKN 1 siduarjo.yang dibuktikan dari 

hasil 10,07 > 8,33 dengan taraf signifikan 3,473. Besarnya perbedaan adalah 12,84%. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil pasing bawah 

bolavoli pada siswa SMKN 1 siduarjo setelah diterapkan media audio visual. Dan 

media audio visual ini sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran olahraga 

bolavoli 

Menurut Idin dan Junaidi (2013 :17) dengan menggunakan media audio media 

visual memberikan peningkatan positif pada siswa sebesar hitung 3,78 atau 19,53% 

hasil uji beda rata rata berpasangan menunjukan bahwa nilai hitung 4,311> nilai tabel 

2,042. Maka dapat disimpulkan ada perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah 

penerapan media audio visual. 

Dari hasil penelitian dari peneliti sendiri, data pada siklus I terdapat ketuntasan 

klasikal siswa, saat siklus I siswa yang telah mencapai nilai KKM sebanyak 24 siswa 

dengan persentase 86 %, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 



 
 

 

 

4 siswa dengan persentase 14 %. Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80 % dari 

seluruh siswa dan siswi mampu melakukan teknik passing bawah dengan baik dan 

benar dan mendapatkan nilai minimal 70 maka kelas tersebut dinyatakan tuntas dalam 

melakukan passing bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pertanyaan penelitian dan pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: Terdapat Peningkatan Keterampilan Passing bawah 

Melalui Metode Media Audio Visual Pembalajaran Pendidikan Jasmani Dalam 

Olahraga Bolavoli Kelas XI IPS2 SMAN 1 PERANAP Indragiri hulu.. Hal ini 

terlihat pada siklus I terdapat 24 siswa yang mencapai nilai KKM (86%). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti ingin memberikan saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Guru harus memberikan metode yang tepat dalam pembelajaran 

agar siswa lebih mudah mengerti dan memahami pembelejaran 

yang di berikan. 

2. Siswa, lebih aktif lagi di dalam pembelajaran, ikuti pembelajaran 

apa yang telah guru berikan sehingga mampu menguasai materi 

dan keterampilan pada pembelajaran pendidikan jasmani 

khususnya materi bola voli. 

3. Sekolah, peran sekolah adalah memfasilitasi sarana dan prasarana 

agar pembelajaran tersebut lebih efesien, dan tercapainya suatu 

pembelajaran tersebut khususnya pembelajaran pendidikan 

jasmani. 
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